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 ABSTRAK   
Saat ini di kota Malang semakin banyak bermunculan industri kreatif sub-sektor kriya 
berbasis olahan sampah dan barang bekas. Namun, dalam perkembangannya, banyak 
kendala yang dihadapi oleh industri-industri kecil ini, seperti pemanfaatan digital 
marketing yang kurang optimal. Sebagaimana yang telah diketahui oleh masyarakat 
luas, inovasi digital dapat membangun konektivitas sehingga pelaku-pelaku bisnis 
banyak yang terhubung dengan pasar baru maupun akses modal yang berdampak pada 
kinerja industri. Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh digital 
marketing terhadap kinerja pemasaran melalui intellectual capital, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Studi ini dilakukan terhadap para pengusaha industri kreatif 
pengolah limbah dan barang bekas dengan pendekatan kuantitatif. Sebanyak 100 
sampel pelaku industri dipilih melalui teknik accidental sampling. Data dikumpulkan 
melalui survei kuisioner kemudian dianalisis menggunakan path analysis. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa pengaruh langsung digital marketing terhadap kinerja 
pemasaran lebih tinggi dibandingkan pengaruh tidak langsungnya melalui intellectual 
capital. Walau demikian, intellectual capital mampu memediasi pengaruh digital 
marketing terhadap kinerja pemasaran. Jadi, digital marketing yang digunakan oleh para 
pengusaha industri dapat meningkatan pengetahuan yang bisa diubah menjadi profit, 
sedemikian hingga volume penjualan, pertumbuhan pelanggan, dan pertumbuhan 
pendapatan juga semakin tinggi. 
Kata kunci: Industri Kreatif, Digital Marketing, Intellectual Capital, Kinerja Pemasaran 
ABSTRACT 
Currently in Malang town, there are many of creative industries established, especially the 
handicraft sub-sector based on processed waste and used goods. However, in its 
development, many obstacles faced by these small industries, such as nonoptimal the use of 
digital marketing in its practice. As has been known by the wider community, digital 
innovation can build complete connectivity that make creative entrepreneurs are able to 
connect with the new market and access to capital which can increase the industries 
performance. The purpose of this research is to analyze the effect of digital marketing on 
marketing performance through intellectual capital, both directly and indirectly. This 
study was conducted on creative industrial entrepreneurs processing waste and used goods 
with a quantitative approach. A total of 100 samples of creative entrepreneurs were 
selected through accidental sampling technique. Data were collected by surveying using 
questionnaire and then analyzed using path analysis. The results of the study stated that 
the direct effect of digital marketing on marketing performance was higher than the 
indirect effect through intellectual capital. However, intellectual capital mediates the effect 
of digital marketing on marketing performance. So, digital marketing used by creative 
entrepreneurs can increase knowledge that can be turned into profit, so that sales volume, 
customer growth, and revenue growth are also higher. 
Keywords:  Creative Industry, Digital Marketing, Intellectual Capital, Marketing 
Performance 
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PENDAHULUAN  
Semakin hari jumlah limbah dan barang bekas di kota Malang semakin 
banyak, bahkan kini sudah mencapai 664 ton sampah per hari (Tanjung, 2018). Ini 
akan menjadi masalah yang serius jika tidak segera ditangani dengan tepat, 
khususnya masalah kesehatan dan lingkungan. Adanya bank sampah ternyata tidak 
dapat menjadi solusi akhir dari masalah tersebut. Sehingga dibutuhkan suatu usaha 
kreatif yang dapat mengolah sampah dan barang bekas menjadi produk-produk 
bermanfaat dan memiliki nilai ekonomi. Sebagai contoh penggunaan bekas CD dan 
bekas botol sebagai hiasan dan wadah (Ronaldo, 2017), penggunaan bekas 
bungkusan minuman seduh menjadi tas, tempat pensil, tempat tisu yang unik, 
wadah estetik dari koran dan buku bekas, dan penggunaan palet kayu menjadi 
berbagai furnitur unik, penggunaan kain perca menjadi sarung bantal dan bed-cover 
(Pasha, 2018), dan lain-lain.  
 Sampai saat ini, masih jarang dilakukan penelitian khusus terhadap kinerja 
industri kreatif sub-sektor kriya berbasis olahan sampah dan barang bekas. Padahal, 
perkembangan industri di sub-sektor ini dapat memberikan 2 solusi sekaligus, yaitu 
peningkatan ekonomi dan penanggulangan sampah dan barang bekas. Terkait jenis 
industri ini, dalam perkembangannya, banyak kendala yang dihadapi seperti 
pemanfaatan digital marketing yang kurang optimal. Di era disruptive technology 
saat ini, menurut Hassim (2016), ukuran perusahaan tidak dapat menjamin 
eksistensi perusahaan, sehingga perusahaan harus lincah untuk meraih prestasi 
dengan cepat. Jadi, industri-industri kecil tersebut sebenarnya memiliki potensi 
besar untuk mampu bersaing.  
Sejak awal tahun 2000, era new wave technology telah mempengaruhi 
perekonomian dunia, di mana menurut Kotler & Keller (2011), teknologi ini 
merupakan teknologi yang mampu membangun interaktivitas dan konektivitas 
antar individu maupun kelompok. Tiga kekuatan utama di era ini adalah telepon 
genggam murah, komputer, open source, dan internet yang murah dan mudah 
didapatkan. Berawal dari fenomena itulah, dalam hal pemasaran akhirnya dikenal 
istilah digital marketing. Digital marketing, menurut Sawicky (2016) dalam Purwana 
et al. (2017), adalah suatu eksploitasi terhadap teknologi digital yang digunakan 
untuk menciptakan suatu saluran untuk mencapai resipien potensial untuk 
mencapai tujuan perusahaan melalui pemenuhan kebutuhan konsumen yang lebih 
efektif.  
Sebagaimana yang telah diketahui oleh masyarakat luas, inovasi digital 
dapat membangun konektivitas (Kurniawan, 2017) dan pendekatan pemasaran 
baru, marketing 4.0 atau digital marketing, saat ini sangat dibutuhkan untuk 
membantu pemasar dalam mengantisipasi dan mengelola dampak teknologi yang 
disruptif tersebut. Sehingga penting bagi industri kreatif untuk menggunakan digital 
marketing dalam upaya peningkatan kinerja industri, khususnya kinerja pemasaran. 
Rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: (1) apakah digital marketing 
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pemasaran? (2) apakah digital 
marketing berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja pemasaran melalui 
intellectual capital sebagai variabel intervening? 
Kinerja pemasaran, menurut Yudith (2005), adalah suatu ukuran prestasi 
yang didapatkan dari proses aktivitas pemasaran sebuah organisasi. Pengukuran 
kinerja bermanfaat bagi pemakainya untuk menyediakan feedback yang membantu 
manajer dalam mengidentifikasi masalah dan membantu pemecahannya.  
Hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Purwana dkk. (2017) 
menunjukkan bahwa banyak industri mikro kecil yang tertarik menggunakan digital 
 ISSN Cetak   : 2622-1276 
ISSN Online  : 2622-1284  
Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2019) 
Universitas Widyagama Malang, 02 Oktober 2019 
 
 
Seminar Nasional Hasil Riset Prefix - REB 41 
marketing, namun masih kurang memahami teknologi. Sementara itu, penelitian 
Leisander dan Dharmayanti (2017) mengemukakan bahwa digital marketing 
memang berdampak secara langsung terhadap kinerja industri, di mana semakin 
tinggi digital marketing yang diterapkan oleh suatu industri maka semakin tinggi 
pula kinerja industri, khususnya kinerja pemasaran. Sedemikian hingga dapat 
dibentuk hipotesis pertama sebagai berikut: 
H1: Diduga digital marketing berpengaruh secara langsung terhadap  kinerja 
pemasaran industri kreatif pengolah limbah dan barang bekas di kota 
Malang, 
Penelitian Leisander dan Dharmayanti (2017) juga mengungkap bahwa 
adanya intellectual capital mampu memediasi pengaruh digital marketing terhadap 
kinerja industri. Intellectual capital, menurut Maditimos (2011), intellectual capital 
adalah suatu pengetahuan yang bisa diubah menjadi profit. Intellectual capital ini 
tidak hanya menyangkut keterampilan dan pengetahuan dari para karyawan 
industri, melainkan juga infrastruktur yang dimiliki industri, relasi dengan para 
pelanggan, sistem informasi, teknologi, kemampuan berkreasi dan berinovasi. 
Sedemikian hingga dapat dibentuk hipotesis kedua sebagai berikut: 
H2: Diduga digital marketing memiliki pengaruh yang tidak langsung 
terhadap kinerja pemasaran, yaitu melalui intellectual capital, sebagai 
variabel intervening. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan proses sesuai dengan 
teori Creswell (2010) yang terdiri dari: (1) Identifikasi Masalah Penelitian, (2) 
Review Literatur, (3) Penspesifikasian Tujuan Penelitian, (4) Proses Pengumpulan 
Data, (5) Analisa dan Interpretasi Data, (6) pelaporan penelitian. Objek dalam 
penelitian ini adalah sampel pelaku industri kreatif pengolah limbah dan barang 
bekas menjadi produk-produk kreatif yang memiliki nilai ekonomis, nilai estetika 
dan manfaat yang berada di kota Malang. Variable independen penelitian ini adalah 
digital marketing dengan indikator: (1) Cost, (2) incentive Program, (3) Site Design, 
dan (4) Interactive (Liesander & Dharmayanti, 2017). Variabel intervening 
penelitian ini adalah Intellectual capital yang memiliki indikator: (1) Human Capital, 
(2) Organizational Capital, dan (3) Social Capital (Liesander & Dharmayanti, 2017). 
Variabel dependen penelitian ini adalah kinerja pemasaran dengan indikator: (1) 
Volume penjualan, (2) Pertumbuhan pelanggan, (3) Pertumbuhan pendapatan 
(Mahardika, 2007). Jumlah sampel sebanyak 100 orang pelaku industry kreatif yang 
dipilih dengan Teknik accidental sampel. Data diperoleh melalui survei kuisioner 
dan dianalisis dengan analisis jalur (path analysis). Model penelitian ini adalah:  
 
Gambar 1. Model Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   
Hasil Analisis Data 
Berdasarkan Tabel 1. Model Fit diketahui bahwa nilai R2 jalur Digital 
Marketing menuju Intellectual Capital (X  Z) sebesar 0,614. Ini menunjukkan 
bahwa 61,4% Intellectual Capital dijelaskan oleh Digital marketing, sedangkan 
sisanya, 38,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak 
dipertimbangkan dalam penelitian ini.  
Tabel 1. Model Fit 
Model R R2 F Sig. 
X  Z ,783 ,614 155,616 ,000 
X, Z  Y ,858 ,737 135,766 ,000 
X: Digital Marketing, Z: Intellectual Capital, Y: Kinerja Pemasaran 
Berdasarkan Tabel di atas juga diketahui bahwa nilai R-Square jalur Digital 
Marketing dan Intellectual Capital menuju Kinerja Pemasaran (X, Z  Y) sebesar 
0,737. Ini menunjukkan bahwa 73,7% Kinerja Pemasaran dijelaskan oleh Digital 
Marketing dan Intellectual Capital.   





t Sig. Keterangan B Std. Err. Beta 
X  Z (Constant) 1,627 ,710  2,292 ,024 Signifikan 
Digital Marketing ,622 ,050 ,783 12,475 ,000 Signifikan 
X, Z  Y (Constant) 3,616 ,514  7,037 ,000 Signifikan 
Digital Marketing ,362 ,057 ,536 6,397 ,000 Signifikan 
Intellectual Capital ,316 ,071 ,371 4,429 ,000 Signifikan 
X: Digital Marketing, Z: Intellectual Capital, Y: Kinerja Pemasaran  
Berdasarkan nilai B dan Beta dalam Tabel 2. dapat dibentuk model jalur I 
yaitu Z = 1,627 + 0,783X + ε dan model II yaitu Y = 3,616 + 0,536X + 0,371Z + ε. 
Berdasarkan koefisien jalur dan uji t diketahui bahwa digital marketing memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap intellectual capital pelaku industri kreatif. 
Digital marketing juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran. Intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pemasaran. 
Hasil perhitungan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung, 
menunjukkan bahwa digital marketing memiliki pengaruh sebesar 0,536 satuan 
terhadap kinerja pemasaran. Pengaruh ini lebih besar dari pengaruh tidak langsung 
digital marketing terhadap kinerja pemasaran melalui intellectual capital yang 
sebesar 0,290. Namun, walau pengaruh tidak langsung digital marketing terhadap 
kinerja pemasaran melalui intellectual capital lebih rendah daripada pengaruh 
langsung digital marketing terhadap kinerja pemasaran, namun adanya intellectual 
capital, menjadikan pengaruh total mencapai 0,826 satuan. Adapun hasil Sobel Test 
menunjukkan bahwa nilai Sobel-test-statistic sebesar 4,95669583 lebih besar dari 
nilai Z-score Normal sebesar 1,96. Ini membuktikan bahwa intellectual capital 
benar-benar merupakan variabel yang mampu memediasi pengaruh digital 
marketing terhadap kinerja pemasaran. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis diketahui bahwa digital marketing berpengaruh baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja pemasaran melalui 
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intellectual capital. Hasil ini mendukung sepenuhnya hasil penelitian Leisander dan 
Dharmayanti (2017) yang mengungkap bahwa digital marketing berpengaruh 
langsung terhadap kinerja industri. Digital marketing berpengaruh langsung 
terhadap kinerja pemasaran UMKM juga telah diungkap oleh Mokhtaran & Gilani 
(2016) yang menunjukkan bahwa pengunaan alat pemasaran elektronik modern 
memiliki dampak positif pada kegiatan pra-penjualan, aktivitas pasca penjualan dan 
kinerja pemasaran. Digital marketing bagi UMKM dapat meningkatkan volume 
penjualan yang merupakan bagian dari kinerja pemasaran (Yasmin et al., 2015), 
Pradiani (2017), dan Purwana & Aditya (2017). Digital marketing juga berpengaruh 
positif terhadap kinerja UMKM secara finansial, yaitu pertumbuhan pendapatan 
(Nuseir, 2018) 
Temuan penelitian ini membuktikan bahwa digital marketing berpengaruh 
tidak langsung terhadap kinerja pemasaran melalui intellectual capital sebagai 
variabel intervening. Temuan ini juga selaras dengan hasil penelitian Laksana & 
Dharmayanti (2018) yang juga menunjukkan adanya efek mediasi intellectual 
capital atas pengaruh digital marketing terhadap kinerja pemasaran. Jadi, jika 
pelaku industri kreatif menggunakan digital marketing secara optimal, yaitu melalui 
strategi promosi biaya rendah, membuat program insentif menarik yang menjadi 
keunggulan setiap promosi, memiliki site design yang menarik di media digital 
marketing, dan interaktif dalam memberikan informasi produk, maka pengetahuan 
yang dimiliki untuk diubah menjadi profit (intellectual capital) juga meningkat. 
Pengetahuan tersebut dapat berupa human, organizational, dan social capital. 
Tingginya human capital yang dimiliki oleh pelaku industri kreatif akan dapat 
menciptakan volume penjualan, pertumbuhan pelanggan, dan pertumbuhan 
pendapatan yang tinggi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kalkan et al. (2014) 
bahwa modal intelektual menjadi asset penting bagi perusahaan untuk meingkatkan 
kinerjanya. Demikian juga Zehri et al. (2012) membuktikan adanya dampak besar 
intellectual capital terhadap kinerja perusahaan, khususnya kinerja pemasaran. Hal 
senada juga diungkap oleh Jusoh (2015), dan Camfield et al. (2018). Namun, gap 
temuan terjadi pada penelitian Dristianto dkk. (2016) yang justru menyebutkan 
bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran, tetapi 
terbukti sebagai variabel intervening yang memediasi digital marketing dengan 
kinerja pemasaran. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa digital marketing 
berpengaruh langsung juga tidak langsung terhadap kinerja pemasaran industri-
industri kreatif berbasis olahan sampah dan barang bekas di kota Malang. Sehingga 
penting bagi pengusaha kreatif untuk meningkatkan digital marketing agar 
mencapai komunikasi interaktif yang efektif dengan konsumen yang berguna untuk 
memperluas pengetahuan yang dapat meningkatkan intellectual capital. Komunikasi 
interaktif melalui digital marketing yang diimbangi oleh intellectual capital akan 
menghasilkan produk yang semakin sesuai dengan kemauan konsumen dan 
berdampak pada peningkatan volume penjualan, pelanggan, dan pendapatan. Hasil 
penelitian memberikan konstribusi bagi konsep manajemen pemasaran yang sejauh 
ini jarang mengungkap kaitan digital marketing dengan intellectual capital, serta 
pengaruhnya terhadap kinerja pemasaran. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menganalisis lebih mendalam faktor-faktor apa saja yang menjadi prioritas utama 
industri untuk ditingkatkan di setiap jenis produk yang berbeda agar implikasi hasil 
penelitian lebih  mudah diterapkan oleh industri. 
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